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Masih belum familiar dalam penggunaan software simulasi Packet Tracer bagi para siswa beserta para guru yang mengampu
mata pelajaran jaringan komputer, selain itu modul materi pelajaran jaringan komputer masih belum terstruktur dan tertata
dengan baik sehingga materi pelajaran tersebut belum bisa dipahami secara langsung oleh para siswa dari segi konsep teori
maupun praktikum. Pelatihan jaringan komputer ini dalam rangka kegiatan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan
untuk memberikan bekal konsep ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai bagaimana penggunaan software simulasi dan
modul materi jaringan komputer Netacad Cisco yang bisa diinstal secara offline.

Perangkat lunak atau software yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan ini adalah Cisco Packet Tracer,
sedangkan peserta pelatihan merupakan para siswa dan guru SMK. Pemberian materi dimulai dari pengantar jaringan
komputer, pengantar software simulasi jaringan Cisco Packet Tracer dan tutorial proses instalasi software simulasi jaringan
Cisco Packet Tracer, setelah itu diberikan materi inti berupa pemberian kasus-kasus jaringan komputer yang diberikan terdiri
dari studi kasus yang sifatnya level dasar, menengah dan mahir.

Materi pelatihan yang diberikan diantaranya merupakan bagian dari modul atau kasus yang tersedia di Netacad Cisco,
sehingga hasil penyelesaian dari berbagai kasus tersebut menjadi parameter kemampuan para peserta. Dari peserta terdiri
dari para siswa dan guru, yang diharapkan sesmuanya dapat mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir, sehingga dari peserta
dapat memahami penggunaan dan menyelesaikan studi kasus di jaringan komputer menggunakan software Cisco Paket
Tracer.

Kata Kunci: Simulasi Jaringan Komputer, Cisco Packet Tracer

2. Proses praktik memakan waktu yang cukup lama,
dikarenakan siswa harus secara fisik melakukan
konfigurasi jaringan, disamping minimnya jumlah
peralatan praktik.

3. Sulitnya melakukan praktik pada topik-topik tertentu
(advance) yang diakibatkan tidak tersedianya peralatan
praktik.

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan jaringan komputer terjadi begitu
cepat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya
perusahaan atau institusi yang memanfaatkan jaringan
komputer untuk berkomunikasi, baik itu dalam jangkauan yang
sempit yang seringkali disebut sebagai Local Area Network
(LAN), ataupun dalam jangkauan yang lebih luas yang

seringkali disebut sebagai Wide Area Network (WAN).

Untuk mengantisipasi perkembangan jaringan komputer
yang begitu cepat, maka dari itu, banyak Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang membuka Program Keahlian Teknik
Komputer Jaringan (TKJ). Pada program keahlian ini, siswa-
siswa diajarkan tentang desain jaringan komputer baik LAN
(Local Area Network) maupun WAN (Wide Area Network).
Selain itu juga diajarkan tentang bagaimana membangun
jaringan komputer berbasiskan protocol TCP/IP serta
melakukan administrasi jaringan komputer.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, disaat melakukan praktik
jaringan ditemui banyak kendala, diantaranya adalah:

1. kurangnya jumlah perangkat jaringan, sehingga siswa
dalam melakukan praktik harus bergantian antara satu
dengan lainnya atau melakukan praktik secara
berkelompok.

Permasalahan lain yang timbul adalah, siswa sangat
bergantung dengan adanya peralatan praktik yang ada pada
laboratorium komputer, sehingga apabila siswa menginginkan
untuk melakukan uji coba sendiri akan ditemui kendala, salah
satunya adalah penggunaan ruang laboratorium untuk kegiatan
PBM lainnya. Untuk itu, siswa harus mencari-cari jadwal
kosong penggunaan laboratorium agar bisa sekedar untuk
melakukan uji coba sendiri.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut diatas adalah dengan memanfaatkan
software simulasi jaringan yang merupakan program simulasi
networking yang dapat menciptakan sebuah jaringan dengan
jumlah yang besar. Software simulasi jaringan yang dimaksud
adalah “Packet Tracer” yang merupakan keluaran dari vendor
perangkat jaringan komputer yang terkenal, yaitu CISCO.

Sebagai simulator, Packet Tracer dapat digunakan untuk
merangkai sekaligus mengkonfigurasi suatu jaringan komputer
baik yang berskala sederhana maupun yang komplek
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(advance). Adapun kelebihan dari Packet Tracer adalah
penempatan dan konfigurasi perangkat jaringan yang relatif
lebih mudah. Packet Tracer lebih praktis untuk mendesain
topologi jaringan, disertai dengan berbagai perangkat-
perangkat jaringan yang dibutuhkan pada suatu area network,
misalnya router, switch, hub maupun perangkat lain. Dukungan
dari banyak perangkat tersebut akan memudahkan pengguna
dalam menentukan jenis perangkat jaringan yang akan
digunakan pada topologi yang diinginkan. Kelebihan lain dari
Packet Tracer adalah software Packet Tracer dapat diinstall
pada PC maupun laptop dengan spesifikasi rendah.

PERMASALAHAN YANG MUNCUL

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang
dapat

1) Pembelajaran di Kelas X TKJ SMK Bina Nusantara
Ungaran pada mata pelajaran jaringan dasar masih
menggunakan metode ceramah.

2) Peralatan jaringan yang digunakan untuk melakukan

percobaan tidak lengkap dan jumlahnya terbatas.
3) Dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan
terlebih dahulu, maka perumusan masalah yang menjadi dasar
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarat Universitas Ngudi
Waluyo

1. Bagaimanakah menggunakan software simulasi jaringan
Packet Tracer dalam pembelajaran di siswa kelas X TKJ
SMK Bina Nusantara Ungaran?

. Bagaimanakah mendayagunakan software simulasi
jaringan Packet Tracer untuk materi-materi yang bersifat
advance dalam pembelajaran?

. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X TKJ SMK Bina Nusantara Ungaran pada
mata pelajaran jaringan dasar?

METODE PELAKSAAN
Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam pelaksanaan

program kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdapat pada
gambar berikut ini.
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Ngudi
Waluyo adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti setatus sekelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskipsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Ditinjau dari jenis masalah yang
diselidiki, teknik dan alat yang digunakan dalam meneliti, serta
tempat dan waktu penelitian dilakukan, penelitian desekriptif
dapat dibagi atas beberapa jenis yaitu:

a.
b.

Metode survei dalam penelitian memposting

Class Model sebagai bentuk cara belajar interaktif,
membuat peserta lebih terlibat dalam proses pembelajaran
Sharing, peserta akan dituntun untuk mengungkapkan ide-
ide kreatif seputar sistem informasi perpustakaan dan hal-
hal lain yang masih berkaitan dengan materi.

Step by Step Design, Mempraktekan cara membuat secara
virtual menggunakan paket tracert

Metode-metode tersebut dikemas secara menarik dan
interaktif sehingga membuat peserta merasa senang dan
lebih bersemangat.

C.

INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator keberhasilan kegiatan sesuai dengan pepatah Not
working for community, but working with community, apabila
kita datang seolah membawa bantuan yang siap didistribusikan,
kita belum tentu memahami kebutuhan mereka, tetapi apabila
kita dialog dengan masyarakat, masyarakat yang
menyampaikan permasalahan, kita akan bisa memahami dan
menginventarisasi kebutuhan mereka, sehingga Kkita bersama

masyarakat bisa menetapkan solusi melalui kebutuhan
program.
Jadi indikator Kkeberhasilannya dalam hal ini adalah

keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan secara aktif,
dimana mereka memberikan respon positif terhadap setiap
program kegiatan yang diadakan oleh Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Ngudi Waluyo.
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Gambar 4.2 Tampilan awal Packet Tracer
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4.1 Sistem Simulator Packet Tracer

Packet Tracer adalah sebuah aplikasi keluaran Cisco yang
berfungsi sebagai simulasi/simulator. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk simulasi dari desain, konfigurasi hingga
trouble shooting. Tampilan yang iteraktif dan kompleks,
sehingga memungkinkan pengguna dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengatur jaringan secara interaktip dan
menarik, sehingga kita dapat bermain sambil belajar dari

: Gambar 4.3 Beberapa jenis device pada Packet
o)1 ]1e Networking A £ N\
CI5€o. Academy ok | Tracer

I L 4. Hubungkan masing-masing device dengan kabel yang

An innovative and powerful networking simulation sesual.

tool used for practice, discovery and troubleshooting 5 KOﬂfIgUI’aSI masing'masing dEVICE

4.1.2. Simulasi

Integral to the Skills-to-Jobs Leaming Experience

Proses simulasi digunakan untuk memastikan apakah
jaringan yang sudah dibuat dapat berjalan dengan baik atau
tidak. Sebelum menjalankan proses ini, pastikan bahwa antar
device sudah terkoneksi dengan benar, yaitu dengan perintah
ping ke device tujuan. Contoh: dari device dengan IP address
10.0.0.1 dilakukan ping ke device tujuan 10.0.0.2

Proses simulasi dilakukan dengan mengirim paket dari
Gambar 4.1 Gambar Contex Diagram Sistem Inventaris device pengirim ke device tujuan. Klik gambar paket surat di
sebelah kanan tengah meu utama, drag dan klik pada sisidevice

. pengirim. Akan muncul menu Create PDU seperti pada gambar
4.1.1. Menjalankan Packet Tracer 45

Langkah yang dilakukan dalam proses menjalankan
software simulasi jaringan Paket tracer adalah:
1. Install Source Program Aplikasi Paket tracer
2. Klik Menu Packet Tracer

“Simulasi™

2
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Create Complex PDU ®

Source Settings
Source Device: RouterD
COutgoing Port:

FastEthernetd/0 v Auto Select Port

PDOU Settings

Select Application: PING

Cestination IP Address: (10.0.0.2
TTL: 32

Sequence Murmber: 1

Simulation Settings

(® One Shat Time:
() Periodic

1 Seconds

Interval: Seconds

Create PDU

Gambar 4.5 Menu Create Complex PDU

Selanjutnya akan muncul informasi tentang PDU yag dibuat
pada sisi kanan bawah menu utama. Untuk menghapus dan
meng-edit informasi tersebut klik pada bagian yang ingin di-
edit atau klik delete untuk menghapus. Untuk menjalankan
simulasi, klik panel simulasi pada menu utama Packet Tracer,
akan muncul display Simulation Panel.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian hasil pelasanaan pelatihan sistem
simulasi Packet Tracer di SMK Bina Nusantara Ungaran, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
1. Media pembelajaran sistem simulasi Packet Tracer
merupakan media pembelajaran yang beroperasi sebagai
simulasi jaringan komputer, sehingga siswa lebih aman
ketika praktikum dengan simulasi terlebih dahulu
sebelum terjun untuk melakukan instalasi sistem jaringan
komputer secara nyata.
Dengan selesainya pelatihan ini, guru-guru dapat
mengembangkan kemampuan individu, khususnya dalam
hal penguasaan jaringan komputer dengan menggunakan
software simulasi jaringan ‘“Packet Tracer” dalam
pembelajaran.
Penggunaan software simulasi jaringan “Packet Tracer”
dalam pembelajaran  diharapkan mampu  untuk
meningkatkan kompetensi, baik guru dan siswa dalam hal
jaringan komputer

Saran :
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Rekomendasi yang dapat diajukan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat di SMK Bina Nusantara Ungaran tahun 2020, yang
diharapkan dapat berguna untuk pengembangan sistem
pembelajaran di SMK Bina Nusantara Ungaran .

Perlunya dilaksanakan pelatihan jaringan komputer yang
mengintegrasikan pola pembelajaran yang memanfaatkan
software dan juga penggunaan hardware jaringan komputer
yang sesungguhnya.
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